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ABSTRAK

Perkembangan kemandirian pada remaja khususnygar&imarungu merupakan
salah satu isu yang sama penting dan menariknyak wiikaji secara serius
dengan perkembangan identitas. Pentingnya kajiaaraeserius terhadap isu
perkembangan kemandirian pada remaja tunarungu satkkEn kepada
pertimbangan bahwa bagi remaja tunarungu, pencagam@andirian merupakan
dasar untuk menjadi orang dewasa yang sesuai deagansi perkembangannya
secara optimal. Perkembangan kemandirian berlaggsugialui tiga tahapan,
yaitu kemandirian emosional, kemandirian perilakan dkemandirian nilai.
Kemandirian emosional berkembang lebih awal dan jadéendasar bagi
perkembangan kemandirian perilaku dan nilai. Pebdargan kemandirian pada
remaja (tunarungu) banyak dipengaruhi oleh berbé&ddor, yaitu kecerdasan,
jenis kelamin, pola asuh orangtua, tingkat pendidian pekerjaan orangtua, dan
tekanan kelompok (sosial). Diantara faktor-faktoang mempengaruhi
kemandirian tersebut, maka semua bermuara kepaddiskadan situasi pola
interaksi yang terjadi diantara keluarga. Pola gewses interaksi yang terjadi
antara remaja dengan lingkungan perkembanganngabtgr akan ditentukan
oleh kemampuan dan kualitas mereka dalam berkorasindebagai modalitas
untuk mengembangkan kepribadian lainnya dalam upagaapaian kemandirian
remaja tunarungu secara optimal.

Kata Kunci: Pengembangan kemandirian, remajartunggai.

PENDAHULUAN

Kajian terhadap isu perkembangan kemandirian paaiaja akan sangat menarik
karena fenomena perkembangan kemandirian pada rakaya terutama kultur
masyarakat timur seperti di Indonesia, sering digafsirkan. Misalnya perilaku
kemandirian terkadang ditafsirkan sebagai pembakant (ebellion) karena pada
kenyataannya remaja yang memulai mengembangkan nkimaa seringkali diawali

dengan memunculkan perilaku yang tidak sesuai demgaran keluarga (Steinberg,



1993:286). Akibatnya orangtua kurang toleran teapagroses perolehan kemandirian
yang dilakukan remaja. Tetapi dalam situasi laengtua ternyata menginginkan remaja
memiliki kemandirian, bahkan mereka berharap saatada nanti tidak lagi bergantung
kepada orangtua. Inferensi dari salah satu fenonpemkembangan kemandirian ini
adalah bahwa tidak sedikit orangtua yang belum rhamakemandirian.

Tidak mudah bagi remaja dalam pencarian kemandisabab usaha untuk
memutuskan ikatan infantil yang telah berkembang diaikmati dengan penuh rasa
nyaman selama masa kanak-kanak seringkali menimbuigaksi yang sulit dipahami
(misunderstoodbagi keduabelah pihak, yaitu remaja dan oran(iRiee, 1996). Remaja
sering tidak mampu memutuskan simpul-simpul ikatmosional kanak-kanaknya
dengan orangtua secara logis dan objektif. Dalashaigu mereka kadang-kadang harus
menentang, berdebat, berbeda pendapat, dan maéngitehgan pedas sikap-sikap
orangtua (Thornburg, 1982). Meskipun tugas initsb#igi kedua belah pihak, namun
orangtua perlu menyadari bahwa pencapaian kebeb#@sanmerupakan proses
perkembangan yang sungguh normal (Rice, 1996; Lelare Spanier, 1980).

Bagi kebanyakan remaja, mengembangkan kemandirierupakan hal yang
sama pentingnya seperti orang dewasa mengembaiudgatitas. Menjadi orang yang
mandiri - orang yang mampu menentukan dan mengdiolaendiri - merupakan salah
satu tugas perkembangan fundamental masa remaja.

Memasuki masa remaja, bagi seorang tunarungu manpmmasa yang sulit
karena mereka kurang mampu berkomunikasi (menyatpkaran, perasaan, ide) dan
berinteraksi yang penting bagi fungsi sosial. Kesggaisan dalam berkomunikasi sebagai
adanya gangguan pendengaran sering menimbulkanlitaesgosial dan perilaku.
Meadow (1987) yang dikutip Hallahan & Kauffman (1981) menyatakan bahwa,

“ inventarisasi kepribadian dengan konsisten markkan bahwa individu
tunarungu mempunyai lebih banyak masalah penyesudgipada individu
normal. Jika individu tunarungu yang tanpa masataisalah nyata atau serius
diteliti, mereka ternyata menunjukkan kekhasan dekakuan, egosentrik, tanpa
kontrol dalam diri, impulsif dan keras kepala”.

Davis (1981) mengemukakan bahwa “ketunarunguacydtedalam kasus-kasus
langka, mempengaruhi ketenangan terjadinya komsni#tan komunikasi merupakan

dasar bagi interaksi sosial. Jadi keyakinan dimngr yang mengalami hambatan



pendengaran, mempengaruhi bagaimana penolakanootgty lain itu diterima atau
ditangani” (Hallahan & Kauffman, 1991:72). Lebimjat dikatakan bahwa “individu
tunarungu yang berat tidak melihat kekurangan hgannsosialnya dan tidak
menginginkan penerimaan penuh dari teman-temanassas Dari fakta inilah masalah-
masalah sosial ditemui oleh orang tunarungu yangetaang dewasa”.

Untuk itu dalam makalah ini akan diuraikan tent8apgaimana perkembangan
remaja? Apa sesungguhnya kemandirian itu? Bagainkamaandirian berkembang?
Kondisi-kondisi apa yang mempengaruhi perkembangamandirian? Bagaimana
remaja tunarungu memperoleh kemandirian? Jawabas pertanyaan-pertanyaan

tersebut dipaparkan pada bagian berikut ini.

PEMBAHASAN

1. Remaja dan Perkembangannya

Istilah masa remaja berasal dari kata latexidlescere yang berarti “tumbuh
menuju masa dewasa” (Steinberg, 1993: 4). Di semmagyarakat, masa remaja
dipandang sebagai suatu masa pertumbuhan ataunpgErkgan yang bergerak dari
ketidakmatangan masa anak menuju kematangan masssaleSalzman dan Pikunas,
(1976), mengemukakan bahwa remaja merupakan magerakan dari sikap tergantung
(dependengeterhadap orang tua ke arah kemandireutdnomy. Masa remaja ditandai
dengan (1) berkembangnya sikap dependen kepadg twanke arah independen, (2)
minat seksualitas, dan (3) kecenderungan untuk moage atau memperhatikan diri
sendiri, nilai-nilai etika, dan isu-isu moral (Ydsg002).

Steinberg (1993:4), menyatakan bahwa masa remamhaduatu masa yang
menggairahkan atau menyenangkan dalam kehiduparek®lenenjadi seorang yang
bijaksana, berpengalaman, dan dapat membuat keypudkeputusan yang sangat baik
bagi dirinya sendiri. Para remaja dipandang telampu untuk bekerja, mempersiapkan
perkawinan, dan memberikan suara atau keputushmgsm mereka diharapkan dapat
mendukung dirinya sendiri secara finansial (marg#dara ekonomis).

Dacey dan Kenny (1997) menyatakan, remaja adalatusnasa dimana anak
memperoleh kebebasan terutama sekali dari keluargeeka. Kebebasan tersebut
meliputi pencapaian kemandirian secara fisik dakopsgis. Remaja, jika dibandingkan



dengan anak belasan tahun atau anak yang lebih, mkala lebih bersandar pada dirinya
sendiri daripada terhadap orangtua mereka. Karenabgrsamaan dengan mulai
berkembangnya aspek kognitif selama masa remajangsenuncul tanda-tanda
perbedaan ide dengan orang tua dan menguiji niti sara mengajar orangtua mereka.
Remaja mulai mempertanyakan dan meragukan pandangeangtua, dan
mengembangkan ide-ide yang cocok bagi dirinya. kkerédak lagi memandang
orangtua sebagai otoritas yang mengetahui segaléDgaey dan Kenny, 1997).
Akibatnya, banyak orang berfikir bahwa masa renmegalah suatu masa menentang
secara besar-besaran, dan menolak nilai-nilai dangotua mereka. Transisi menuju
masa dewasa kadang-kadang membawa pergolakan ateacakan, tidak hanya
menyangkut hubungan remaja dengan orangtua meet&pi tpada semua hubungan
sosial (Sprintall dan Collins, 1995).

Para ahli ilmu sosial yang meneliti masa remajalapamumnya membedakan
masa remaja menjadi : masa remaja awal, yang mepcskatu periode dari usia 11
tahun sampai usia 14 tahun; masa remaja pertengdaarusia sekira 15 tahun sampai
usia 18 tahun; dan masa remaja akhir (yang kadadgrg dikenal sebagai “masa
muda”), dari usia 18 tahun sampai usia 21 tahurgdidadan Coles, 1972; Keniston,
1970; Lipsittz, 1977; dalam Steinberg, 1993:5).

Selama masa remaja awal, remaja sensitif dengararuiglik dari orang lain
mengenai siapa mereka sebagai individu. Masa renaayal ditandai dengan
pertumbuhan dan perkembangan fisik yang demikissatpesehingga pada masa ini
pembentukan konsep diri terpusat pada penerimadn Masa remaja awal ini dapat
dilihat sebagadestructuring yaitu tidak adanya perencanaan dan pengaturamgndi
hasil-hasil kognitif, psikososial, dan fisiologisk®lumnya mengalami transisi menjadi
bentuk pra dewasa.

Pada masa remaja pertengahan, remaja mulai menggkalmacara berpikir yang
baru, dimana mereka mulai mempersiapkan diri dempgman-peran orang dewasa dan
membuat keputusan awal mengenai tujuan bidangikealMasa remaja pertengahan ini
dianggap sebagai masa perencanaan dan pengaturdralkgestructuring, dimana
terjadi pengaturan kembali (keterampilan-keteraampillama dan baru). Remaja

pertengahan berkembang lebih matang daripada remeaa dan berpandangan realistik



terhadap orangtua mereka sebagai seseorang yangdlikindmahlian, bakat, dan
kemampuan khusus, yang patut mereka hormati teigpisebagai seseorang yang dapat
membuat kesalahan. Dalam usaha mencapai otonorkolgugis, remaja merevisi
pandangan mereka mengenai orangtua dan mengembaidgkie pribadi (Dacey dan
Kenny, 1997). Kemudian, selama masa remaja pefi@angaemaja semakin menjadi
peduli dengan pendapat dan pengharapan orang-gaaggberarti bagi mereka. Selama
masa ini, mereka memiliki kesulitan-kesulitan memggdolidasikan semua informasi
yang mereka terima mengenai dirinya.

Sedangkan pada masa remaja akhir dipandang sefnagai konsolidasi. Pada
masa remaja akhir ini, remaja mulai mengkonsoligasipersepsi mereka tentang diri
dan menginternalisasikan beberapa nilai yang padanya telah disosialisasikan oleh
orang lain yang signifikan. Masa komposisi idestiyang dapat dilihat dengan jelas dan
ditandai oleh selesainya persiapan peran-peram a@nasa (Saomah, 2006:15).

Selanjutnya Steinberg (1993:6) mencatat adanya s&japerubahan, sebagai
perubahan-perubahan mendasar pada masa remaja,pgaldhahan biologis, kognitif,
dan sosial. Perubahan-perubahan tersebut berlaarasaniversal, tanpa kecuali, dan
pada semua remaja di setiap masyarakat. Artinyavdbabmaja berasal dari kebudayaan
manapun, mereka akan mengalami ketiga jenis peambgang menyangkut perubahan
biologis, kognitif, dan sosial.

Elemen-elemen utama dari perubahan-perubahan sotwasa remaja, yang juga
menunjuk kepada pubertas, meliputi perubahan-pbarbgang nampak pada fisik anak
muda dengan terjadinya kematangan alat-alat seksdaml pencapaian kemampuan
reproduktif, yakni suatu kemampuan remaja untuk berkan keturunan (Brooks-Gunn
dan Reiter, 1990 dalam Steinberg, 1993:7). Gambdirapara remaja, mungkin untuk
sementara waktu dapat terancam oleh tanda perulpanabahan yang nampak pada
fisik. Hubungan-hubungan di dalam keluarga ditrammefsikan dengan kebutuhan para
remaja yang lebih luas terhadap privasi dan dengamat-minat mereka dalam
membentuk hubungan intim dengan teman-teman s¢Bégiaberg, 1993:8).

Perubahan kognitif para remaja pada umumnya dikkaju oleh proses-proses
yang mendasari bagaimana seseorang berfikir tent@msgiatu. Daya ingatan dan

pemecahan masalah merupakan dua contoh dari possss kognitif. Munculnya



kemampuan berfikir yang lebih berpengalaman mempagalah satu dari berbagai
perubahan mencolok yang terjadi pada masa rem#jandingkan dengan masa anak-
anak, para remaja dapat berpikir jauh lebih baikateg situasi-situasi hipotetis dan dapat
berpikir jauh lebih baik tentang konsep-konsep ralistseperti persahabatan, demokrasi,
atau moralitas (Keating, 1990 dalam Steinberg, ¥)93Artinya, kemampuan untuk
berpikir lebih cakap di dalam pola-pola hipotetsdabstrak berpengaruh pada cara para
remaja berpikir tentang dirinya sendiri, hubungasia, dan dunia di sekitar mereka.
Perubahan sosial ditandai dengan terjadinya peanmbphran sosial yang sesuai
dengan peran sebagai orang dewasa; sesuai denggamalan tuntutan masyarakat.
Pada masa ini seorang remaja sudah mampu mengekabahgbungan baru dengan
lawan jenis, dan memasuki peran-peran yang adamda&ahidupan masyarakat.
Perubahan-perubahan dalam hukum atau kebenararhakakdan tanggungjawab,
merupakan tiga set perubahan mendasar yang tpgddi masa remaja, yang tercakup ke
dalam perubahan-perubahan sosial (Ford dan Be@sh, tlalam Steinberg, 1993:9).
Perubahan-perubahan yang terjadi selama masa rekejamemberi pengaruh
pada berbagai aspek kehidupan remaja, seperti:iecama remaja memandang dirinya
dan cara orang lain memandang remaja, pendidikanniai yang dianut, moral, agama,
pilihan pekerjaan, persiapan kehidupan perkawipanggunaan waktu luang, dan peran-
peran sosial. Lebih daripada itu, perubahan-pemarbaimi juga berpengaruh pada
kehidupan remaja yang lebih luas, yaitu mencakupdam-harapan baru pada remaja
akan peran dan tanggungjawab sebagai masyarakatpeteyambilan keputusan bagi
dirinya sendiri. Dengan kata lain, bahwa perubgbemtbahan yang terjadi pada masa
remaja akan dapat mendorong remaja menjadi lelliagygrakni mampu menjadi remaja

yang mandiri.

2. Kemandirian Remaja

Istilah “autonomy dalam kajian mengenai remaja sering disejajdw@ntisecara
silih berganti dengan katantlependence meskipun sesungguhnya ada perbedaan yang
sangat tipis diantara keduanya (Steinberg, 1993.286lependence“secara umum
menunjuk pada kemampuan individu untuk ‘menjalahkatau ‘melakukan sendiri’

aktivitas hidup terlepas dari pengaruh kontrol griain”. Sedangkan istilahutonomy=



otonomi, swatantra (Kamus Inggris Indonesia) beftemampuan untuk memerintah
sendiri, mengurus sendiri, atau mengatur kepentisgadiri (Steinberg, 1993:286).

Istilah “otonomi” seringkali dianggap sama dengamkndirian. Individu yang
otonom adalah individu yang mandiri, tidak mengdketa bantuan atau dukungan orang
lain, kompeten, dan bebas bertindak (Widjaja, 198@pih lanjut dijelaskan bahwa
istilah “kemandirian” menunjukkan pada adanya kepgaan akan kemampuan diri
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa dankihusus dari orang lain,
keengganan untuk dikontrol orang lain, dapat médakusendiri kegiatan-kegiatan dan
menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi. Heafléidjaja, 1986), mengemukakan
bahwa di samping kepercayaan akan kemampuan diamdkemandirian juga ada unsur
ketegasan diri dalam bentuk kebutuhan untuk mergtiagas-tugas yang diberikan.

Dari pandangan-pandangan di atas, dapat dipahamieb&emandirian tidak
persis identik dengan otonomi, melainkan lebih lkeelsupannya. Menurut beberapa abhli,
“kemandirian” menunjuk pada kemampuan psikososiagymencakup kebebasan untuk
bertindak, tidak tergantung kepada orang lain ktidepengaruh lingkungan, dan bebas
mengatur kebutuhan sendiri (Lerner, 1976), penamgieputusan pribadi yang didasari
pengetahuan lengkap tentang konsekuensi berbagaktn serta keberanian menerima
konsekuensi dari tindakannya tersebut (Lamb, 1986&pebasan untuk mengambil
inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan sesuatgatetepat, gigih dalam usaha, dan
melakukan sendiri segala sesuatu tanpa bantuag @ian(Watson dan Lindgren, 1973),
aktivitas perilaku yang terarah pada diri sendidak mengharapkan pengarahan dari
orang lain, dan mencoba memecahkan atau menyelaesaiksalah sendiri tanpa minta
bantuan kepada orang lain, dan mampu mengatweatidiri (Bathia, 1977).

Dalam kajian ini digunakan istilah kemandirian yangerujuk pada konsep
Steinberg (1993) yang dalam tulisannya menggunalsiitah autonomy yaitu
kemandirian untuk bertindak, tidak tergantung pai@ag lain. Individu yang otonomous
adalah pribadi yang mandiri (Steinberg: 1993: 28@mandirian merupakan hal yang
penting untuk dimiliki remaja dan merupakan salatu gugas perkembangannya dalam
menuju kedewasaan. Lebih lanjut Steinberg (1993) &&ngatakan bahwa,

“ For most adolescents, establishing a sense of aotgris as important a part of

becoming an adult as is establishing a sense aoititye Becoming an autonomous



person — a self governing person — is one of thddmental developmental tasks

of the adolescent yedrs

Steinberg (1993:288) mengemukakan pendapat yaragatidteori Anna Freud
(1958), bahwa kemandirian adalah permasalahan jseganrentang kehidupan, tetapi
perkembangan kemandirian sangat dipengaruhi olelbpkan fisik yang dapat memacu
perubahan emosional, perubahan kognitif yang maka@repemikiran logis tentang cara
berpikir yang mendasari tingkah laku dan juga pahaln nilai dalam peran sosial serta
aktivitas remaja pada periode ini. Steinberg (1288) memunculkan tiga jenis
kemandirian remaja, yaitu kemandirian emosionalmaedirian tingkah laku dan
kemandirian nilai sebagai dasar pencapaian kemandiemaja. Dengan bertambahnya
usia remaja, maka kemandirian tersebut berkembaugra berurutan mulai dari
kemandirian emosional, kemandirian tingkah laku kizmandirian nilai.

Steinberg (1993:289) menjelaskan karakteristikgeetipe kemandirian tersebut
adalah sebagai berikut: kemandirian emosional nadsamp aspek kemandirian yang
berhubungan dengan perubahan kedekatan hubungasioealoantar individu, seperti
hubungan emosional dengan orangtuanya. Kemandtifegkah laku ialah suatu
kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan tangentung pada orang lain dan
melakukannya secara bertanggungjawab. Sedangkanankiemn nilai adalah
kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang liamasalah, tentang apa yang
penting dan apa yang tidak penting.

2.1. Kemandirian Emosional (Emotional Autonomy)

Pengertian kemandirian emosional menurut Steink®9§3:289) adalah aspek
kemandirian yang menyatakan perubahan kedekatambeah emosional antar individu,
seperti hubungan emosional antara remaja dengagalian hubungan emosional antara
remaja dengan ayahnya. Kemandirian emosi menunjegada pengertian yang
dikembangkan remaja mengenai individuasi dan melkga diri atas ketergantungan
mereka dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasarralag tua mereka (Steinberg
& Silverberg, 1986; dalam Sprinthall & Collins, 19

Kemandirian emosional merupakan hal penting danomel pada masa remaja,

namun bukan merupakan kejadian tiba-tispofitaneousyang dialami oleh remaja.



Kemandirian emosional remaja berkembang sejak &eflidupan di masa anak-anak
melalui proses sosialisasi dalam lingkungan kelaarg

Steinberg (1993:289), menyatakan bahwa menjelkhig masa remaja, individu-
individu secara emosional tidak begitu tergantuadaporangtua mereka “lebih mandiri
secara emosi” daripada ketika mereka masih anadk-&t dapat melihatnya melalui
berbagai cara. Pertama, para remaja umumnya tiéplat-cepat atau serta merta
menyampaikan perasaan mereka pada orangtuanyag@kaka marah, sedih, atau jika
memerlukan bantuan. Kedua, mereka tidak memandaargima mereka sebagai orang
yang mengetahui segalanyall{knowing atau menguasai segalanyall-powerful).
Ketiga, para remaja seringkali mempunyai perasaarg ykuat untuk menyelesaikan
masalah dalam hubungan-hubungan di luar keluargeeka mempunyai perasaan yang
lebih dekat dengan teman laki-laki atau teman gddifpada dengan orangtua mereka.
Terakhir, para remaja mampu untuk melihat dan teraksi dengan orangtua mereka
seperti dengan orang lain, tidak seperti dengamgbua sendiri.

Steinberg dan ahli-ahli lainnya memandang prosesibpban hubungan itu
sebagai proses transformasi. Menurut mereka, maskjgara remaja dan orangtua
mengubah hubungan emosional yang terbentuk pada amak-anaknya, namun ikatan-
ikatan perasaan (emosional) mereka pada masa rdmag@manapun tidak akan putus.
Ini merupakan sebuah keistimewaan penting, karengberarti bahwa kemandirian
emosional pada masa remaja itu mengalami transfyrhakan pemutusan hubungan
keluarga. Remaja memperoleh kemandirian secaraiemabsiari orangtua mereka tanpa
timbul pemutusan hubungan diantara mereka (Colli890; Hill & Holmbeck, 1986;
Steinberg, 1990, dalam Steinberg, 1993:290).

Beberapa penelitiamenunjukkan bahwa perkembangan kemandirian emdsiona
di mulai pada masa remaja awal dan berlanjut debgédnhingga mencapai puncaknya
menjelang akhir masa remaja. Kemandirian emosioradunjukkan aspek kemandirian
yang berhubungan dengan keterikatan hubungan emabdsiengan orangtuanya. Dalam
penelitian Steinberg dan Silverberg, (1986), memisaghandirian emosional menjadi
empat komponen, yaitu: (He-idealizedyaitu remaja mampu memandang orangtuanya
sebagaimana adanya, maksudnya tidak memandangbggaserang yang idealis dan

sempurna, (2parent as peoplgaitu remaja mampu memandang orangtua merekatiseper



orang dewasa lainnya, (3)on dependengyatau suatu tingkat dimana remaja lebih
bersandar pada kemampuan dirinya sendiri, daripagéanbutuhkan bantuan pada
orangtua mereka, (4) suatu tingkat dimana remajeasaeindividuated” mampu dan
memiliki kelebihan secara pribadi untuk mengatasisatah didalam hubungannya
dengan orang tua.

Sesungguhnya tidaklah mudah bagi remaja untuk memenkeempat proses
tersebut. Bayangan masa kecil remaja tentang k&drelmmangtua tidak begitu mudah
untuk diabaikan atau dikritik. Juga tidak mudahibbaghaja untuk menempatkan orang
tua yang telah sedemikian besar jasanya sebagadraeg s persoh sebagaimana
lazimnya orang lain (Smollar & Youniss, 1985, dal&teinberg, 1993: 292). Proses
individuasi juga tidak selalu berlangsung dengarusiuBeberapa penulis menegaskan
bahwa sejak remaja melakukae-idealizedterhadap orang tuanya, mereka mungkin
merasa lebih mandiri, namun juga muncul rasa tefakn (Frank, et. al., 1990, dalam
Steinberg, 1993: 293). Dalam kaitan ini, Steinbr§93:293) menegaskan bahwa, :
“Emotional autonomy develops best under conditibas éncourage both individuation
and emotional closenés¥Kemandirian emosi dapat berkembang dengan sdragkatdi
bawah kondisi yang mendorong kedekatan emosi dhvidiuasi.

2.2. Kemandirian Perilaku

Kemandirian perilaku berarti “bebas” untuk berbatgu bertindak sendiri tanpa
terlalu bergantung pada bimbingan orang lain. Ketimem tindakan atau perilaku
menunjuk kepada “kemampuan seseorang melakukavita&tisebagai manifestasi dari
berfungsinya kebebasan dengan jelas, menyangkuwtupan-peraturan yang wajar
mengenai perilaku dan pengambilan keputusan dseioseng (Sessa & Steinberg, 1991,
dalam Sprinthall & Collinns, 1995). Kemandirian ipsku, khususnya kemampuan
kemandirian secara fisik sebenarnya sudah dinskkak usia anak (Widjaja, 1986), dan
akan mengalami peningkatan yang sangat pesat segangia remaja. Peningkatan itu
bahkan nampak lebih drastis daripada peningkatarakdirian emosional.

Kemandirian perilaku mencakup kemampuan untuk m&npendapat orang lain
jika diperlukan, menimbang berbagai pilihan yang athn pada akhirnya mampu
mengambil kesimpulan untuk suatu keputusan yangtd#ipertanggungjawabkan, tetapi

bukan berarti lepas dari pengaruh orang lain, sepernyataan Hill dan Holmbeck,



(1986) yang dikutip Steinberg, (1993. 296) sebabarikut: “ ... behaviorally
autonomous is able to turn to others for advice nwias appropriate, weigh alternative
courses of action based on his or her own judgraedt the suggestions of others, and
reach an independent conclusion about how to béhave

Steinberg, (1993: 296) menyatakan bahwa para ifemelihat ada tiga domain
kemandirian perilaku pada remaja, yaitu: ¢hpnges in decision-making abilitigaitu
perubahan dalam kemampuan untuk mengambil kepytdemgan indikator meliputi:
(&) remaja menyadari resiko yang timbul dari kepatumya; (b) remaja menyadari
konsekuensi yang muncul kemudian; (c) remaja dapatentukan dengan siapa akan
berkonsultasi sesuai dengan masalah yang dihadgpiicy remaja dapat merubah
pendapatnya karena ada informasi baru yang diarggmpmai; () remaja menghargai dan
berhati-hati terhadap saran yang diterimanya) ¢hanges in compormity and
susceptibility to the influence of othgaitu perubahan remaja dalam penyesuaian dan
kerentanan terhadap pengaruh-pengaruh dari luagadeindikator meliputi: (a) remaja
mampu mempertimbangkan alternatif dari tindakansgeara bertanggung jawab; (b)
remaja mengetahui secara tepat kapan harus mesairga dari orang lain; (Zhanges
in feelings of self-reliancgaitu perubahan dalam rasa percaya diri, dengaikaitua
meliputi: (a) remaja mencapai kesimpulan dengaa pescaya diri; (b) remaja mampu
mengekspresikan rasa percaya diri dalam tindakataitiannya.

Domain kedua, yaitwchanges in conformity and susceptibility to infloen
dimana remaja mengalami perubahan dalam penyesuankerentanan terhadap
pengaruh dari luar. Remaja akan melewatkan lebiydda waktu di luar keluarga,
pendapat dan nasihat dari kelompok sebayanya médejaith penting, “a variety of
situations arise in which adolescents may feel thair parents advice may be less valid
than the opinions of othergSteinberg, 1993: 298). Ketika pendapat temanaterdan
orang tuanya tidak sepaham, remaja harus mereilemnglerbedaan pendapat tersebut
dan mencari jawaban sendiri untuk kemudian menyikapusendiri.

Munculnya tekanan-tekanan kelompok sebayeel-presurg sering membuat
remaja menjadi amat rentan terhadap pengaruh-pgmgamereka. Dalam
membandingkan pengaruh-pengaruh orangtua dan teetsmya terhadap kemandirian

perilaku pada remaja, beberapa peneliti menemuitawd dalam beberapa situasi, opini-



opini teman sebaya lebih berpengaruh terutama lapalenyangkut keputusan-keputusan
jangka pendek, dan masalah-masalah sosial sepede pakaian, selera musik, pilihan
aktivitas waktu luang, dan lain-lain, akan tetapalaila menyangkut keputusan jangka
panjang yang berkaitan dengan rencana pendidikakal@&r atau masalah-masalah nilai,
keyakinan agama, dan etika, biasanya remaja meangktm pengaruh-pengaruh

et al, (1988) bahwa tekanan teman-teman sebayguatatekanan orang tua akan
mendominasi pada keadaan tertentu sesuai dengaalam&sasalah antar teman

sebayanya atau masalah dengan orangtuanya (Stginb293:299). Remaja yang

memiliki kemandirian perilaku mampu membedakan pemgpengaruh tersebut dan
dengan sarana kognitifnya mereka dapat menentukanakh mana mereka memihak atau
bersikap (Berndt, 1979, dalam Steinberg, 1993:300).

Domain ketiga kemandirian perilaku difokuskan ldgaertimbangan diri remaja
terhadap bagaimana kemandirian mereka. Ini berlgsdiunlengan adanya perubahan-
perubahan dalam perasaan kepercayaatChianges in feelings of self relianaemaja.
Selama periode ini, remaja memperoleh kepercayaapatia saat kerentanan terhadap
tekanan kelompok bertambah, tetapi mereka tidakyadarinya dan mungkin tidak
melihat dalam perilaku mereka sendiri.

2.3. Kemandirian Nilai

Ahli psikologi (Douvan & Adelson, 1966, dalam Sghall & Collins, 1995)
menyebutkan, kemandirian nilai menunjuk kepada usugkengertian mengenai
kemampuan seseorang untuk mengambil keputusantlsgmutdan menetapkan pilihan
yang lebih berpegang atas dasar prinsip-prinsipvishaal yang dimilikinya, daripada
mengambil prinsip-prinsip dari orang lain. Dengaataklain bahwa kemandirian nilai
menggambarkan kemampuan remaja untuk mendukung ataoolak tekanan,
permintaan maupun ajakan orang lain; dalam artieailiki seperangkat prinsip tentang
benar atau salah, tentang apa yang penting ddopetding.

Steinberg, (1993 : 303-304) menjelaskan bahwa p#rkegan kemandirian nilai
sepanjang remaja ditandai oleh tiga aspek, yagétiama, cara remaja dalam memikirkan
segala sesuatu menjadi semakin bertambah abstibskdct belief, kedua, keyakinan-

keyakinan remaja menjadi semakin bertambah menga&da prinsip-prinsip umum



yang memiliki beberapa dasar ideologirigcipled belief; dan ketiga, keyakinan-
keyakinan remaja akan nilai menjadi semakin teddentalam diri mereka sendiri dan
bukan hanya dalam sistem nilai yang ditanamkan otahgtua atau orang dewasa lain
(independent beligf

Sebagian besar perkembangan kemandirian nilai tdajelusuri pada
karakteristik perubahan kognitif. Dengan meningiatikemampuan rasionalisasi dan
makin berkembangnya kemampuan berpikir hipotetisaje, maka timbul minat-minat
mereka pada bidang ideologi dan filosofi dan caemeka melihat persoalan-persoalan
itu menjadi semakin mendetail dan berpengalaman. mafepuan untuk
mempertimbangkan kemungkinan alternatif dan mengkmmmya dalam berpikir
menurut pendapatnya, memberi peluang untuk bemespl di sekitar sistem nilai,
ideologis politik, etika pribadi dan keyakinan agaryang berbeda (Steinberg, 1993 :
304).

Diantara ketiga komponen kemandirian, maka kememdinilai merupakan
proses yang paling kompleks, tidak jelas bagaimamases berlangsung dan
pencapaiannya, terjadi melalui proses internaliyasig lazimnya tidak disadari, dan
umumnya berkembang paling akhir dan paling sutibpiai secara sempurna dibanding
kedua komponen kemandirian lainnya. Hasil pemikikamopka yang dikutip Pikunas
(1976:274) tentang teori perkembangan nilai yanghar@lang masa remaja sebagai fase
yang sangat penting bagi pembentukan niNailue formatiofj. Pembentukan nilai ini
merupakan suatu proses emosional dan intelektliaigptnggi yang dipengaruhi oleh
interaksi manusiawi.

Hal senada dijelaskan oleh Steinberg (1993:304)hwha perkembangan
kemandirian nilai mempersyaratkan perkembangantbesaa emosi dan perilaku yang
memadai. Seperti yang kita lihat dalam suatu kes¢ésnp ada beberapa bukti bahwa
perkembangan kemandirian nilai berlangsung belakandaripada perkembangan
kemandirian emosi dan kemandirian perilaku, yangianherlangsung selama masa
remaja awal dan remaja pertengahan. Remaja yaatygretncapai kebebasan emosi yang
meningkat dari masa anak, mereka kurang menyadatikiapada keyakinan-keyakinan
dan nilai-nilai orang tua. Penegakan kemandiriamsmemperlengkapi kemampuan

remaja untuk melihat secara lebih objektif padadpagan-pandangan orang tua mereka.



Ketika remaja tidak terlampau melihat orang tua ekarsebagai otoritas kuasa dan
sempurna; mereka mungkin secara serius mengevdeadali ide-ide dan nilai-nilai
yang mereka telah terima tanpa pertanyaan ketilsa maak.

Karakteristik kemandirian nilai meliputi: (1) pemian remaja dalam cara
berpikir, dengan indikator: (a) remaja mampu metggrasikan nilai-nilai yang
bertentangan; (b) remaja mempedulikan kesamaan¢jalemaja mempedulikan makna
keadilan yang terjadi di lingkungannya; (2) peruralremaja pada keyakinannya,
dengan indikator: (a) keyakinan remaja semakin Kagrgpada prinsip-prinsip yang
berlaku pada masyarakat universal; (b) remaja ni@npitinsip-prinsip yang terbentuk
sesuai dengan sistem nilai yang diperolehnya.

Steinberg (1993: 303) menguraikan bahwa perkendrariggemandirian nilai
membawa perubahan-perubahan pada konsepsi-konsemsja tentang moral, politik,
ideologi dan persoalan-persoalan agama. Keterh@oudigntara konsep-konsep tersebut,
menjadi terintegrasi dalam perkembangan nilai. iNil@rupakan tatanan tertentu atau
kriteria di dalam diri individu yang dijadikan dasantuk mengevaluasi suatu sistem.
Moral merupakan tatanan perilaku yang memuat nilai- tertentu untuk dilakukan
individu dalam hubungannya dengan individu, kelokypatau masyarakat. Karenanya
sistem nilai mengarah pada pembentukan nilai-miaial tertentu dan selanjutnya akan

menentukan sikap individu berhubungan dengan abjakdan moral tersebut.

3. Kondisi-kondisi yang Mempengar uhi Kemandirian Remaja

Kondisi-kondisi atau faktor-faktor yang mempendmkemandirian remaja dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Kecerdasan

Blair yang dikutip Gilmore (1974) menyatakan bahweligensi seseorang
berhubungan dengan tingkat kemandiriannya, artirs@makin tinggi tingkat
kecerdasannya semakin tinggi pula tingkat kemamtiya. Gilmore melakukan
penelitian pada anak cerdas dan kurang cerdasjukn bahwa anak yang cerdas lebih
berperilaku mandiri dibandingkan anak yang kuraegdas. Hasil penelitian Hidayat
(1995) pada mahasiswa FIP IKIP Malang menemukanyadhubungan yang signifikan



antara inteligensi dengan kemandirian meskipun angkelasinya tidak terlalu tinggi,
yaitur = .281

Perubahan intelektual dan kognisi yang terjadirsalanasa remaja, mendukung
pertumbuhan yang menuju kemandirian emosional damggndalian diri. Perubahan
kemampuan berfikir dalam perspektif yang lebih Juagmbuat remaja menjadi lebih
baik dalam pengambilan keputusan. Demikian pul@ggdang jawab dan kesempatan
sosial yang mengikuti masa remaja, membutuhkan riydeu dari pengaturan diri
(Steinberg, 1993:1).
2. Jenis Kelamin

Hasil penelitian Alfredo Oliva (2000:3) menemukaahtva terdapat peningkatan
kemandirian emosional yang signifikan pada remala-lbki saja, di sepanjang masa
awal dan akhir masa remaja. Sedangkan nilai kemandemosional pada remaja
perempuan hampir sama pada semua kelompok umujareBeberapa hasil penelitian,
menurut Steinberg (1993: 144-145) memperlihatkamMaatidak banyak pengaruh dari
perbedaan jenis kelamin terhadap perkembangan kkn@an emosional remaja.
Berkaitan dengan kemandirian perilaku, penelitiangydilakukan (Greenberger, 1982;
Steinberg dan Silverberg, 1986) menunjukkan baHwgapjective feelings of autonomy
increase steadily over the adolescent year andf{rapnto stereotypes, that adolescent
girls report feeling more self-reliant than adolest boys” (Steinberg, 1993: 302).
Adanya hasil penelitian tersebut di atas, memberikaplikasi kemungkinan adanya
perbedaan budaya dalam perlakuan terhadap renraj@mpean dan remaja laki-laki yang
mempengaruhi perkembangan kemandirian emosiongiefdaku.
3. Pola Asuh Orang Tua

Dari beberapa variabel yang berpengaruh terhaddgembéangan kemandirian
remaja, variabel orangtua dipandang sebagai faktiog paling berpengaruh. Pandangan
ini dilandasi pendapat yang menyatakaittfough many social factors and groups affect
the process of socialization, the family is freglyemegarded as the most influential
agency in the socialization of the chil(Hetherington & Parke, 1993:419). Pendapat
yang sama dikemukakan Lamborn dan Steinberg (182@yman dan Holmbeck (1993),
bahwa perkembangan kemandirian serta penyesuaierspsial remaja dalam konteks

yang lebih luas dipengaruhi oleh hubungan remajaséndiri dengan orang tuanya.



Orang tua dengan menerapkan pola pengasuhan kepadga melalui interaksi
orangtua-remaja, telah meletakkan dasar-dasaisp@p dan perilaku pada remaja.

Hasil penelitian Baumrind, (1975) yang dikutip Cen§l1977:226) menunjukkan
bahwa remaja yang memiliki kemandirian tinggi balakari keluarga yang menerapkan
pola pengasuhaauthoritative dimana orangtua mengharapkan tanggungjawab ferakh
tetap pada anak remajanya dalam batas-batas rasidfa ini juga didukung hasil
penelitian Hana Widjaja (1986), yang menemukan padmubungan antara pengasuhan
anak dengan ketergantungan-kemandirian; Lieke 3n¥Wrata (1992) juga menemukan
adanya hubungan antara pola asuh orangtua deng@inpmososial remaja; selain itu
penelitian | Nyoman Karma (2002) mengenai pola aswngtua dengan kemandirian
remaja, lebih jelas menyatakan bahwa pola pengasyhag hangat, tetapi tegas
(authoritative) sangat erat hubungannya dengan perkembangan keisangmaja,
dibandingkan hubungan dengan pola asuh lainpgman(isif, dan authoritatian Berbagai
hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahampaknya pola pengasuhan yang
hangat dalam memperlakukan remaja sehari-harpitedgas dalam memegang aturan
yang telah disepakati bersama sangat mendukungempbdangan psikososial remaja,
termasuk perkembangan kemandirian emosional remaja.

4. Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan Orangtua

Orang yang paling dekat atau paling sering berhgaoirdengan anak di dalam
keluarga pada umumnya adalah ibu, sehingga sikapn#rupakan faktor yang penting
dalam perkembangan anak. Tingkat pendidikan ibun akempengaruhi sikap dan
tingkah lakunya dalam menghadapi anak-anaknyayyaribu yang berpendidikan akan
bersikap lebih baik (Watson, 1967). Conger (197ényatakan bahwa perlakuan yang
diberikan orangtua berpengaruh terhadap kemandanak-anaknya. Penelitian Widjaja
(1986) menemukan bahwa faktor pendidikan ibu berpedalam pembentukan
kemandirian pada anak, dalam arti semakin tinggkiat pendidikan ibu, maka ia akan
lebih mendorong kemandirian anak sehingga anak ademgbih mandiri. Steinberg
(1993:286) menjelaskan bahwa dengan meningkatngan pgrangtua tunggal ataupun
peran orangtua yang keduanya berkarir dalam satwalrutangga, mengakibatkan
orangtua sangat mengharapkan anak remajanya urdgojadn lebih mandiri sepanjang

hari.



5. Jumlah Anggota Keluarga

Urutan anak dalam keluarga dan jumlah saudara nmegapehi kemandirian
emosional remaja, karena anak muda yang lebihapatdliberikan tanggungjawab lebih
banyak oleh orang tua (Steinberg, 1993:288). PenelKidwell (1981) menemukan
bahwa besarnya jumlah anak dalam keluarga akan akdragkan semakin rendahnya
dukungan emosional yang diberikan orangtua terhadagnya. Menurut Hurlock (1997),
keluarga yang mempunyai kemungkinan paling besdukumemperlakukan anak-
anaknya secara demokratik adalah keluarga kegcitlgju anak-anak kurang dari tiga).
Dalam keluarga yang jumlah anggotanya kecil, amg«amempunyai kesempatan besar
untuk dapat mengembangkan diri dan berprestasi.

6. Tekanan Kelompok (Sosial)

Remaja akan semakin sering menghabiskan waktunyaadi rumah, apalagi
dengan bertambahnya usia, remaja akan mencari p&ndan saran dari orang lain
diluar orangtuanya. Pengaruh dari teman sebayadmyasemakin besar, di samping juga
pengaruh guru atau orang dewasa lainnya. Parapsiiblogi yang meneliti masalah
pengaruh orangtua dan teman-teman sebaya terhaaaparmenunjukkan bahwa remaja
dalam beberapa situasi, pendapat-pendapatnya aek#dnterpengaruh oleh teman atau
kelompok sebayanya bila menyangkut masalah-masadalal jangka pendek, seperti
aktivitas sehari-hari, cara berpenampilan, seletsikn dan sebagainya. Akan tetapi
ketika menghadapi masalah yang lebih serius mekystimgasa depan seperti pendidikan,
rencana kerja, etika, dan agama, maka pengarulgtaeammkan lebih besar (Brittain,
1963; Young & Ferguson, 1979, dalam Steinberg 12¥B: Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penemuan Wintre, McVee, Hick and Kd988) bahwa tekanan teman-
teman sebaya ataupun tekanan orang tua akan meradopada keadaan tertentu sesuai
dengan masalah-masalah antar teman sebayanya asalain dengan orangtuanya
(Steinberg, 1993:299). Hal ini diperjelas dengasillpenelitian yang dilakukan Krasner
& Ullman, (1973:373) bahwa pengaruh kelompok seljga@a remaja tergantung pada
sikap dan aktivitas yang berlaku di dalam kelompekaya itu. Bila norma kelompok

menekankan pada prestasi akademik, maka anggos&ukaehnya menurut norma itu.



4. Perkembangan Kemandirian Remaja Tunarungu

Kemandirian merupakan tugas perkembangan yang Idicapai oleh setiap
individu, namun demikian sukar ditentukan secarstigapan perilaku mandiri secara
penuh dapat dicapai (Berzonsky, 1984); bahkan tikeral (dalam Masrun, 1986)
berpendapat bahwa perilaku mandiri tidak mungkipatl@icapai secara maksimal. Hal
ini dikarenakan semenjak lahir individu hidup dalarasyarakat yang mempunyai norma
sosial yang mengatur dan membatasi perilaku sesg@kdasrun, 1986). Sejalan dengan
itu Gilmor (1974) mengemukakan bahwa dalam kenyaiga karena manusia itu
merupakan mahluk sosial, maka pribadinya akan selbérinteraksi dengan
lingkungannya. Selama manusia itu berhubungan dengmnusia lain, maka
kenyataannya tidak ada orang yang betul-betul miagetara mutlak.

Adanya gangguan atau hambatan pada individu tugaramembawa berbagai
dampak terhadap perkembangan mereka, sehingga tamitzanmbatan tersebut
memunculkan  karakteristik-karakteristik  perkembangasebagai berikut  yaitu
perkembangan bahasa dan bicara, intelegensi, pengassosial, emosi dan pribadi,
yang berbeda dengan individu mendengar pada umunitgmbatan tersebut akan
mempengaruhi totalitas dan kualitas eksistensi shhagai manusia yang memiliki
tanggungjawab didalam melewati tugas perkembangariPgrmasalahan perkembangan
pribadi tunarungu yang sangat kompleks terseldaktberarti bahwa pencapaian tugas
perkembangan mereka menuju kemandirian menjadi bgémal. Hasil penelitian Heni
Hiyaroh (2002) menunjukkan bahwa penguasaan tugekembangan pada remaja
tunarungu umumnya telah tercapai meskipun hanyandkungan yang mempunyai
karakteristik yang sama dengan remaja tunarunguukJiiu akan ada kebutuhan-
kebutuhan dan kondisi-kondisi tertentu sebagaikeittervensi yang akan membawa
remaja tunarungu dapat mencapai tugas perkemb&egaandirian yang optimal.

Hubungan antara anak dan orang tua berubah deaggatsepat, terutama sekali
setelah anak memasuki masa remaja. Seiring deregaaksn mandirinya anak dalam
mengurus dirinya sendiri pada pertengahan masakiarak, misalnya, maka waktu
yang diluangkan oleh orang tua untuk anak merekaakim berkurang dengan sangat
tajam (Berk, 1994). Perubahan pengungkapan kasilganga meningkatnya

pendistribusian kewenangan dan tanggungjawab, dznosotnya interaksi verbal dan



kesempatan duduk bersama antara anak dan orangditusgtu sisi dan semakin

tenggelamnya remaja dalam pola-pola hubungan tesebaya untuk menyelami dunia
kehidupan yang baru di luar keluarga di sisi lggada akhirnya akan mengendorkan
simpul-simpul ikatan emosional infantil anak dengsang tua (Steinberg, 1993; Kimmel,
1985).

Perubahan kondisi atau situasi yang berlangsulagnaeproses perkembangan
kemandirian tersebut menuntut orangtua terutamagtwa remaja tunarungu untuk lebih
mampu menempatkan diri dan dapat meningkatkan tksakmosi sosialnya dalam
memahami persoalan-persoalan yang muncul sebagapadadari kondisi anaknya.
Remaja tunarungu mempersepsi dan menilai sesugék, olenomena, dan kejadian
berdasarkan pemaknaan yang dangkal dan tidak wbhgai akibat terhambatnya
kemampuan bahasa. Di samping itu juga mereka memgakesulitan untuk
mengekspresikan emosi sebagai wujud perasaan airlgnsekuensi dari itu semua
adalah mungkin akan ada banyak pertentangan dé&edsan cara pandang (persepsi)
yang terjadi antara orangtua dan anaknya terhaglgpgan atau permasalahan yang ada,
padahal tuntutan untuk mencapai kemandirian emakimembutuhkan adanya interaksi
emosional sebagai manifestasi diri mahluk sosikh drangtua tidak dapat memenuhi
kebutuhan itu semua, akan mudah bagi remaja tugaruntuk lebih berorientasi kepada
teman sebayanya yang mungkin secara positif betuntu tdapat memberikan apa yang
dia butuhkan. Apalagi pada diri remaja tunarungummenyai perasaan aman dan
diterima secara sosial jika mereka berada bersama-gdengan teman-teman senasibnya.

Pada remaja tunarungu, kemampuan membuat keputargam tergantung kepada
orang lain dan dapat melakukannya secara bertaggyuab sebagai ciri kemandirian
perilaku, dipengaruhi oleh kemampuan kognitif marekmana kemampuan tersebut
akan mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan yangyangkut konsekuensi dari
keputusannya yang mungkin akan diwujudkan melatuilgku-perilaku yang muncul.
Perilaku atau keputusan merupakan proses yangadigdas hasil adaptagduilibrium)
yang sebelumnya melalui proses asimilasi berlakguproses akomodasi yang biasa
terjadi dalam struktur kognitif seseorang. Apakamhbatan komunikasi pada individu
tunarungu yang berdampak terhadap terbatasnyaipe@er informasi atau pengetahuan

dari luar, membuat mereka menjadi terhambat daknkepbangan berfikirnya sehingga



dapat menghasilkan keputusan atau perilaku yarsy Aapun kenyataannya, kita patut
memperhatikan saran dari Furth (Moores, 1982) yaihwa media yang paling tepat
untuk membantu perkembangan berfikir individu tungu bukanlah bahasa akan tetapi
pengalaman langsung dalam situasi nyata. Hal seddé@snukakan James (Moores,
1982) bahwa proses berfikir pada orang tunarundahteberlangsung sebelum
kemampuan bahasa yang mereka miliki. Ini artinyaladd bahwa kemampuan proses
berpikir merupakan bekal awal dalam membantu kernamperbahasa seseorang dan
memberikan implikasi tentang bagaimana kita haresgkondisikan situasi-situasi nyata
melalui pengalaman-pengalaman langsung sehinggat dapmbantu perkembangan
berfikir remaja tunarungu dalam mengambil keputusdan berperilaku yang
bertanggungjawab dengan didasarkan kepada pengalahiaah dan batiniah mereka.

Dalam pengambilan keputusan seringkali remaja tungar lebih berorientasi
kepada hal-hal yang berlaku dalam kelompok sosialipgman-teman sebaya). Situasi
dan kondisi yang terjadi pada kelompok terdahuludgg@at mempengaruhi mereka
terutama dalam pemilihan sekolah dan pencarianrjaelke sehingga mereka tidak berani
untuk mencari hal-hal yang bersifat inovatif. Diaaisil penelitian yang dilakukan Denny
Purbandi (2006:98) tentang eksplorasi dan komitsiswa tunarungu terhadap identitas
dalam program keterampilan, ditemukan bahwa sissartingu mempunyai eksplorasi
yang terbatas dan membuat keputusan secara dapj taereka mempunyai keteguhan
pendirian atau komitmen terhadap keterampilan ydipgihnya, untuk meneguhkan
keyakinannya, mereka mencari dan memilih temanngmg ytunarungu yang sudah
bekerja untuk dijadikan figur. Temuan yang samalkdikan (Aprilia, 2002:81), dimana
ada kecenderungan diantara sesama siswa tunarutggi lebih beroerientasi kepada
bidang pekerjaan yang sudah biasa dilakukan oléhakklakak kelasnya yang sudah
bekerja. Dari hasil penelitian inipun terungkap wahdalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pemilihan pendidikan selapgytmereka cenderung akan masuk
ke sekolah dimana ada teman tunarungunya, tanpgengmbangkan kemampuan dan
potensi dirinya (Aprilia, 2002:78).

Kemandirian nilai merupakan kelanjutan dari kemaampukemandirian
sebelumnya, yaitu kemandirian emosional dan kemandperilaku, memiliki tingkat

kompleksitas yang tinggi yang berhubungan dengamsip nilai, etika, moral, dan



menuntut pemahaman yang sangat abstrak. Dalam Kémamilai ini, remaja dituntut
memiliki perubahan dalam cara berfikir, yaitu manmpengintegrasikan nilai-nilai yang
bertentangan, dan perubahan pada keyakinan, yadmiliki prinsip-prinsip yang
terbentuk sesuai sistem nilai yang diperoleh. Dgam itu remaja dituntut memiliki
karakteristik perubahan kognitif, yaitu adanya pgkatan kemampuan rasionalisasi dan
berfikir hipotesis dimana prinsip-prinsip/nilai-ail yang diyakininya itu dapat
terinternalisasi dan terintegrasi dalam dirinya gyatiwujudkan melalui pengambilan
keputusan dan penetapan pilihan yang teraktudteasmelalui perilaku yang sesuai
dengan norma dan etika yang ada.

Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarami@yamendorong orang untuk
mewujudkannya. Nilai dipelajari dari produk soglah secara perlahan diinternalisasikan
oleh individu serta diterima sebagai milik bersateagan kelompoknya. Remaja sebagai
individu maupun suatu komunitas masyarakat juga ifikenmilai-nilai sebagaimana
disebutkan di atas, karena salah satu karakterstilaja yang berkaitan dengan nilai
adalah bahwa remaja sudah sangat merasakan psfatitega nilai dan mengembangkan
nilai-nilai baru yang sangat diperlukan sebagaiopsah atau petunjuk dalam mencari
jalannya sendiri untuk menumbuhkan identitas dienomju kepribadian yang semakin
matang.

Bagi remaja tunarungu dan keberlangsungan komuy#éagpencapaian tuntutan-
tuntutan tersebut di atas berjalan sebagaimanyapadisepakati dalam kelompoknya,
dan masing-masing individu memiliki ketercapaianndse-sendiri berdasarkan
kemampuannya. Hanya saja ketika remaja tunarung@daée dalam komunitas
masyarakat sesungguhnya, pencapaian tuntutan akasaldin sangat sulit, karena
mereka kesulitan untuk memahami sistem nilai, mdeal etika yang kadang bersifat
abstrak, mereka harus dapat menginterpretasikan ndamgadaptasikan sistem nilai
tersebut sesuai dengan kemampuan kognitifnya. Haldiperkuat oleh pendapat
Myklebust (1953) yang dikutip Moores, (1982) yangnyatakan bahwa “individu
tunarungu sulit untuk melakukan fungsi perseptuah donseptual yang sama luas
keabstrakannya, mereka dianggap lebih konkrit dararlg abstrak bila dibandingkan
individu normal”. Walaupun begitu dalam membentuikaimilai baru yang dapat

dilakukan dengan cara identifikasi dan imitasi &eldp tokoh atau model tertentu atau



bisa juga mengembangkan sendiri, remaja tunarungpatd mengidentifikasi dan
mengorganisasikannya melalui perilaku-perilaku ydagat diamati oleh mereka.

Bagi remaja tunarungu pemahaman norma, etika, idsmrsnilai harus dilakukan
secara terintegratif, melalui penjelasan secarasuduperilaku nyata dan diberikan
pemahaman mengapa perilaku itu harus atau tidakhbdilakukan, melatih dan
membiasakan siswa dalam berperilaku sosial yangaselengan norma yang berlaku.
Apabila melanggar ada konsekuensi atau hukumansdhaliknya apabila ditaati atau

dijalankan akan mendapat pujian atau ganjamangrd).

KESIMPULAN

Kemandirian adalah kemampuan untuk menguasai, a@ngtau mengelola diri
sendiri. Remaja yang memiliki kemandirian ditandeh kemampuannya untuk tidak
tergantung secara emosional terhadap orang laitatea orang tua, mampu mengambil
keputusan secara mandiri dan konsekuen terhadajpusam tersebut, serta kemampuan
mengunakan (memiliki) seperangkat prinsip tentaegab dan salah serta penting dan
tidak penting

Untuk menjadi individu yang mandiri tidaklah muncbkgitu saja secara
mendadak atau terjadi dalam tempo yang singkapitétarus dimulai dengan latihan
kemandirian sejak kecil dengan memperhatikan fafititor yang mempengaruhinya.
Adanya perubahan-perubahan yang terjadi atau ksiediantara berbagai variabel-
variabel di atas merupakan refleksi dan kondisigmsif yang terjadi selama masa
remaja dalam menuju perkembangan kemandirian. Sgpeg dikemukakan Smart dan
Smart (1978) bahwa kemandirian dapat dilihat sejdk/idu masih kecil dan akan terus
berkembang sehingga akhirnya menjadi sifat yarajifehenetap pada masa remaja.

Dalam mencapai kemandirian secara emosional, k@u@amremaja tunarungu
akan sangat ditentukan oleh pola interaksi yangdedi lingkungan keluarga dimana
proses sosialisasi berlangsung. Kualitas kemamdir@maja tunarungu tergantung
bagaimana keluarga atau orangtua memandang meagiga dimanifestasikan melalui
perilaku-perilaku (pola asuh) yang berlangsungmsalanteraksi itu terjadi, yaitu sejak

anak-anak sampai masa remaja.



Sedangkan dalam kemandirian perilaku yang bertgdourdengan kemampuan
pengambilan keputusan, remaja tunarungu akan dipehigolen kemampuan kognitif
mereka dimana kemampuan tersebut akan mempengaeuimbangan-pertimbangan
yang menyangkut konsekuensi-konsekuensi yang ddkeaju melalui perilaku-perilaku
yang muncul. Dalam kemandirian nilai, remaja tungrudituntut memiliki perubahan
dalam cara berpikir untuk kemudian dapat mengiatggan nilai-nilai yang
bertentangan serta memiliki prinsip-prinsip yangbéatuk sesuai sistem nilai yang
berlaku.
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